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Pendahuluan

Pembangunan merupakan usaha secara 
sadar untuk menciptakan atau 
mengembangkan sesuatu. Jadi dalam 
pembangunan tidak hanya menekankan 
pada hasil secara kuantitas tetapi juga 
secara kualitas 



w Paradigma pembangunan berwawasan 
manusia
pembangunan yang dilaksanakan harus 
memperhatikan aspek sumber daya 
manusia karena manusia inilah yang akan 
menggerakkan pembangunan. 



w Permasalahan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembangunan
Dinegara berkembang masalah pokok yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan 
adalah: 

- kependudukan
- pengangguran
- wanita
- migrasi



w Masalah kependudukan
– Isu global

• Tingkat pertumbuhan penduduk di negara 
berkembang sangat tinggi.

– Kondisi kependudukan saat ini cenderung 
menghambat pembangunan karena :

• Kesulitan untuk memilih konsumsi yang digunakan 
untuk masa kini atau di masa datang

• Ketergantungan pada sektor pertanian
• mempersulit untuk melakukan perubahan untuk 

meningkatkan perubahan ekonomi dan sosial



Trend Perubahan 
kependudukan di Indonesia

• Pertumbuhan dan penurunan jumlah 
penduduk di Indonesia terjadi sangat pesat

• Penurunan jumlah penduduk pada 
umumnya disebabkan karena keberhasilan 
program KB



Masalah pengangguran

Tingkat pengangguran di Indonesia 
terutama dikota besar sangat tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor misalnya : 
semakin terbatasnya lapangan kerja, 
jumlah angkatan kerja yang semakin tinggi 
dan juga terkait dengan masalah urbanisasi



4 dimensi masalah 
ketenagakerjaan

– Pengangguran terdidik
– Pekerja mandiri
– Kaum wanita di dunia kerja
– Pengangguran di kalangan pemuda dan 

pekerjaan anak



w Menurut Profesor Edward, pengerahan 
tenaga kerja yang tidak optimal sebagai 
berikut :

– Pengangguran terbuka
– Pengangguran terselubung
– Visibly active but underutilized
– The impaired
– Mereka yang tidak produktif



Unemployment by Educational Ataintment 1997, 1998, 1999, 2000 and 2001

Educational Ataintment 1997 1998 1999 2000*) 2001**)

1. Under Primary School 216,495 257,330 278,500 221,242 851,426

2. Primary School 760,172 911,782 1,151,252 1,216,976 1,893,565

3. Junior High School 736,375 984,104 1,159,478 1,367,892 1,786,317

4. Senior High School 2,106,182 2,479,739 2,886,216 2,546,355 2,933,490

5. Diploma I/II
37,676 47,380 90,230 - -

6. Academy/Diploma III 104,054 128,037 153,696 184,690***) 251,134***)

7. University 236,352 254,111 310,947 276,076 289,099

Total

4,197,306 5,062,783 6,030,319 5,813,231 5,813,231



Masalah Wanita

Pergeseran interpretasi peningkatan peran 
wanita menurut Tjokrowinoto
– P2W sebagai wanita dalam pembangunan
– P2W sebagai wanita dan pembangunan
– P2W sebagai gender dan pembangunan



w Peran penting kaum wanita :

– Di sektor pertanian
– Dalam kehidupan sehari-hari 
– Di sektor finansial
– Di sektor informal



Migrasi

w Permasalahan
- alasan-alasan migrasi
- menyebabkan penyimpangan teori 

keseimbangan



• Faktor- faktor pendorong migrasi
– Faktor-faktor sosial
– Faktor-faktor fisik
– Faktor-faktor demografi
– Faktor-faktor kultural
– Faktor-faktor komunikasi



Permasalahan sektor informal

w Ciri-ciri sektor informal
w Perlunya dikembangkan



Migrasi desa – kota

Menurut Todaro model migrasi desa- kota didasari 
pemikiran

–Migrasi dirangsang oleh pertimbangan ekonomi yang 
rasional antara keubtungan dan biaya dari migrasi itu 
sendiri

–Keputusan bermigrasi bergantung pada tingkat 
pendapatan aktual di pedesaan dengan tingkat 
pendapatan yang diharapkan di kota

–Kemungkinan mendapat pekerjaan berbanding 
terbalik dengan tingkat pengangguran di perkotaan

–Migrasi terus berlangsung meskipun pengangguran 
sudah cukup tinggi


